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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR DENGAN PRESTASI
BELAJAR IPS SISWA KELAS IV SD NEGERI 1 METRO UTARA

Oleh

MELLIN SEPTIYANI

Masalah dalam penelitian ini adalah prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1
Metro Utara yang rendah dan kurangnya sikap disiplin pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Metro Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
disiplin belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara.
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitin
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1
Metro Utara Tahun Ajaran 2016/2017 dengn jumlah 59 siswa yang sekaligus menjadi
sampel keseluruhan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah disiplin belajar (X)
sedangkan variabel terikat dalah prestasi beljar (Y). Teknik analisis data menggunakan
product moment. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan yang luas antara
disiplin belajar dengan prestasi belajar.

Kata Kunci: disiplin belajar, prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan

manusia, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang

cerdas, terampil, kreatif, berbudi pekerti luhur dan memiliki ide cemerlang

sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. Dalam arti

sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha sadar manusia

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam

masyarakat dan kebudayaan sekitarnya. Pendidikan pada dasarnya

mengacu pada perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor yang berarti

menghendaki adanya keseimbangan antara pengembangan intelektual,

kepribadian maupun keterampilan siswa. Hal inilah yang menyebabkan

pendidikan juga dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan

pokok dalam mempersiapkan sekaligus membentuk karakter bangsa.

Berdasarkan hal tersebut pendidikan idealnya berorientasi ke masa depan,

artinya program pendidikan yang dijalankan tidak hanya sesuai dengan

yang diharapkan masyarakat pada satu waktu tapi juga harus bersifat

jangka panjang, baik diterapkan pada waktu sekarang, dan berdampak

positif bagi perkembangan karakter generasi bangsa di waktu yang akan
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datang. Ihsan (2008: 4) menyatakan bahwa, pendidikan sebagai salah satu

sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan

utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan

kualitas hidup manusia Indonesia, dimana iman dan takwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan segala bidang.

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan. Dalam hal ini berarti pendidikan adalah suatu

proses penting yang berfungsi meningkatkan kualitas hidup manusia dan

tidak dijalankan secara instan. Proses pendidikan melalui tahapan-tahapan

yang berkesinambungan sehingga akhirnya salah satu tujuan nasional NKRI

yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan

kehidupan bangsa dapat tercapai. Pada hakikatnya pendidikan berfungsi

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki individu, membentuk

kepribadian individu yang cakap, kreatif, mandiri, berkarakter, serta

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini selaras dengan Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 terlihat dengan jelas bahwa pendidikan

memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan
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dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk

mewujudkan hal tersebut maka menjadi tugas dan tanggung jawab seluruh

masyarakat tanpa terkecuali. Tanggung jawab tersebut realisasinya

diwujudkan dalam bentuk pendidikan formal, nonformal dan informal.

Pendidikan formal di Indonesia meliputi pendidikan tingkat SD, SMP, SMA

dan Perguruan Tinggi.

Terkait pelaksanaan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar yang

dikemukakan oleh Suharjo (2006: 1) bahwa pada pendidikan di Sekolah

Dasar (SD) dimaksudkan sebagai upaya pembekalan kemampuan dasar siswa

berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya

sesuai tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal yang sama dikemukakan

Soemanto (2006: 1) bahwa tujuan pendidikan dasar adalah mempersiapkan

generasi muda untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Peningkatan pendidikan dapat dilakukan melalui upaya meningkatkan

kualitas proses kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar. Sesuai dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), kegiatan proses belajar

mengajar hendaknya berpusat pada peserta didik, mengembangkan

kreativitas, kontekstual, menantang dan menyenangkan, menyediakan

pengalaman belajar yang beragam, dan belajar melalui berbuat. Dalam hal

ini guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan dilapangan

diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator yang akan memfasilitasi

peserta didik dalam belajar, dan peserta didik sendirilah yang harus aktif

belajar dari berbagai sumber belajar.
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Berdasarkan hal tersebut, pendidikan di SD menjadi sangat penting. Hal ini

disebabkan, jika ada kesalahan konsep pengetahuan, keterampilan maupun

sikap yang diterima siswa di SD maka kesalahan tersebut akan terus dibawa

siswa ke jenjang pendidikan selanjutnya, bahkan selama hidupnya. Apabila

kesalahan tersebut hanya dalam konsep pengetahuan tentu tidak akan begitu

sulit untuk diperbaiki, karena dapat begitu sulit untuk diperbaiki dengan

berbagai aktivitas belajar, misalnya seperti membaca.

Hal ini berbeda apabila kesalahan tersebut terjadi dalam konsep sikap atau

keterampilan. Untuk memperbaiki kesalahan konsep sikap dan keterampilan

yang sudah bertahan dalam jangka waktu yang lama tentu saja membutuhkan

waktu yang tidak sebentar dan usaha yang juga tidak sedikit. Oleh karena itu,

sebisa mungkin mutu pendidikan di sekolah dasar harus baik, guna

menghindari berbagai kesalahan konsep tersebut.

Mutu pendidikan dapat dikatakan baik apabila siswa menjalankan proses

belajar dengan baik dan juga memperoleh keberhasilan belajar berupa

prestasi belajar dengan baik. Pada kenyataannya tidak semua siswa dapat

memperoleh prestasi belajar sesuai harapan. Masih banyak siswa

memperoleh nilai di bawah standar. Tidak dapat dipungkiri bahwa prestasi

siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Slameto (2010:

17) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, faktor intern terdiri dari:
1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
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2) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan).

3) Faktor kelelahan
b. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern

terdiri dari:
1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin di sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, dan fasilitas sekolah, metode dan media dalam
mengajar, dan tugas rumah).

3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Dari kedua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar di atas, disiplin di

sekolah siswa menjadi penyebab yang cukup mendasar. Disiplin merupakan

perilaku siswa yang tidak secara otomatis melekat pada dirinya sejak lahir,

tetapi dibentuk melalui pola asuh dan perlakuan orang tua di rumah, guru di

sekolah, dan masyarakat di lingkungan sekitarnya. Sekolah merupakan salah

satu tempat pembentukan sekaligus penerapan sikap disiplin siswa, terutama

disiplin belajar.

Untuk belajar secara konsisten dan bersunguh-sungguh sangatlah sulit

dilakukan, dalam belajar diperlukan adanya semangat dan kesadaran diri

siswa. Melalui semangat dan kesadaran diri untuk belajar inilah dapat

tercermin sikap disiplin belajar. Sehingga siswa yang sudah terbentuk

menjadi seorang individu yang memiliki sikap disiplin belajar akan mampu

mengendalikan dan mengarahkan dirinya pada perilaku yang taat, patuh,

serta menunjukkan keteraturan dalam belajar.
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Berdasarkan hasil observasi pada penelitian pendahuluan, diperoleh bahwa

disiplin belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara masih relatif rendah.

Hal ini dapat terlihat ketika proses pembelajaran sedang berlangsung masih

ada siswa yang sering ribut di kelas, sering izin keluar kelas saat guru sedang

menjelaskan pelajaran, masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan

rumah, menyalin pekerjaan tugas milik teman, dan serta sering datang

terlambat. Selain itu, berdasarkan data yang didapat dari wali kelas IV,

diketahui bahwa prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa masih cukup

rendah. Hal ini diketahui dari nilai Ujian Tengah Semester mata pelajaran IPS

siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017.

Pendidikan IPS merupakan salah satu mata pelajaran pokok di jenjang

pendidikan dasar, karena IPS merupakan perpaduan dari berbagai disiplin

ilmu sosial yang kajiannya menyangkut berbagai hal yang sering ditemui

siswa dalam kehidupannya sehari-hari sehingga IPS berperan besar terhadap

pembentukan watak dan karakter siswa

Tabel 1.1 Data Nilai UAS Semester Ganjil Siswa pada Mata Pelajara IPS
Kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara

Kelas Jumlah
Siswa

Nilai KKM Jumlah
Ketuntasan

Persentase
Ketuntasan

Ket.

IV A 33 70-74

75

23 16,95% Belum
Tuntas

75-83 10 37,98 % Tuntas

IV B 26 70-74

75

15 18,64% Belum
Tuntas

75-80 11 25,42% Tuntas

Sumber: Dokumentasi Nilai Guru Kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 Metro
Utara
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Melihat tabel 1.1 terdapat perbedaan jumlah siswa antar kelas yaitu kelas IV A

memiliki jumlah siswa 33 orang dan kelas IV B 26 orang. Tabel 1.1 tersebut

juga menunjukkan bahwa data tingkat pemahaman siswa terhadap

pembelajaran IPS masih jauh dari harapan karena terdapat beberapa siswa yang

masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM). Hal tersebut

dilihat dari jumlah ketuntasan dan jumlah persentase nilai belum tuntas siswa

yaitu kelas IV A memiliki jumlah ketuntasan sebanyak 10 siswa dengan nilai

presentase belum tuntas sebesar 16,95% dan kelas IV B memiliki jumlah

ketuntasan sebanyak 15 siswa dengan nilai persentase belum tuntas sebesar

18,64%. Keadaan ini bukan sepenuhnya kesalahan siswa, namun seluruh aspek

dalam bidang pendidikan harus dibenahi supaya prestasi belajar siswa dapat

meningkat.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti,

diketahui banyak faktor yang menyebabkan prestasi belajar siswa dalam

disiplin belajar masih rendah di sekolah, salah satu faktor yang menarik

perhatian penulis adalah hubungan disiplin belajar dengan kehidupan sehari-

hari siswa di sekolah. Oleh karena itu, disiplin belajar merupakan salah satu

faktor yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi

belajar. Jadi agar prestasi belajar siswa tinggi diperlukan disiplin belajar yang

juga optimal.

Disiplin belajar yang optimal bisa tercermin dalam berbagai aktivitas belajar

siswa yang mampu mengendalikan dan mengarahkan dirinya pada prilaku

yang taat, patuh, serta menunjukkan keteraturan dalam belajar yang dilakukan
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di rumah atau yang dilakukan ketika siswa di sekolah. Untuk mengetahui

hubungan disiplin belajar dalam meningkatkan prestasi belajar IPS siswa, maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Disiplin

Belajar Dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara

Kota Metro Tahun Pelajaran 2016/2017”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat siswa yang sering izin

keluar kelas.

2. Pada saat pembelajaran berlangsung masih terdapat siswa yang sering

ribut.

3. Banyak siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah.

4. Ada siswa yang menyalin tugas temannya.

5. Ada siswa yang sering terlambat.

6. Prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara kecamatan

Metro Utara Kota Metro Tahun Ajaran 2015/2016 masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini di

batasi pada disiplin belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD

Negeri 1 Metro Utara Kota Metro Tahun Pelajaran 2016/2017 yang masih

rendah
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang masalah di atas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara

disiplin belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro

Utara Kota Metro tahun pelajaran 2016/2017?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui hubungan antara disiplin

belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara

Kota Metro tahun pelajaran 2016/2017”.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun

tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan dan ilmu

pengetahuan yang berhubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar

siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Melatih dan membiasakan siswa untuk disiplin belajar agar siswa dapat

menerapkan disiplin belajar dalam kelas maupun dirumah sehingga
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prestasi belajar siswa di sekolah memperoleh hasil yang lebih baik lagi

dari sebelumnya.

b. Bagi guru

Dapat menambah pengethuan dan wawasan untuk mengembangkan dan

menerapkan disiplin belajar kepad siswa sehingga siswa dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.

c. Bagi kepala sekolah

Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan mutu,

proses, dan prestasi belajar dalam kegiatan pembelajaran di setiap kelas.

d. Bagi penelitian lain

Diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian lain

yang berkaitan dengan hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar

siswa dalam konsep yang berbeda.



II.TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu secara

maksimal melalui berbagai pengalaman untuk memperoleh perubahan

guna mengatasi atau memperoleh sesuatu. Perubahan yang dimaksud

berupa adanya stimulus yang berulang-ulang dan dirasakan bermanfaat

bagi individu serta memiliki nilai positif dalam mempelajari hal yang baru.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya. Menurut Slameto (2010:2) Belajarmerupakan

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 128) “Belajar ialah

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keselurahan sebagain hasil
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pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.

Menurut Diaz Carlos (2011:02) “Pembelajaran (intruction) merupakan

akumulasi dari konsep mengajar (tearcing) dan konsep belajar (learning).

Penekanannya terletak pada perpaduan antara keduanya , yakni kepada

penumbuhan aktivitas subjek didik laki-laki dan perempuan”.

Menurut Hamalik (2012: 36) “Belajar adalah merupakan suatu proses,

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya

mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami”.Hasil

belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan

kelakuan. Sejalan dengan perumusan di atas ada pula tafsiran lain tentang

belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan

tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

proses kegiatan yang dilakukan setiap individu secara maksimal  untuk

memperoleh perubahan tingkah  laku guna menambah pengetahuan baik

yang diperoleh dari pengalaman dalam interaksi individu dengan

lingkungannya, bersifat kontinyu dan mempunyai tujuan terarah pada

kemajuan yang lebih baik.

2. Tujuan Belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat

fundamental dalam menyelenggarakan jenis dan jenjang pendidikan, hal

ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung

pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan
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sekitarnya.Menurut Hamalik (2012: 73) tujuan belajar adalah suatu

deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa

setelah berlangsungnya proses belajar, dengan demikian tujuan belajar

merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajran.

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjono (2009: 25) menyatakan bahwa

belajar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa, sehingga ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor semakin berfungsi, akibat belajar tersebut

siswa mencapai tujuan belajar tertentu.

Menurut Sardiman (2012: 26-29) belajar mempunyai tujuan tertentu.

Tujuan belajar adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir.Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat
dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan.

2. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan
suatu keterampilan.Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani
maupun rohani.Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan
banyak melatih kemampuan.

3. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan prilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, trasfer of values. Oleh
karena itu, guru tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul sebagai
pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak
didiknya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar

untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah yang lebih positif,

sehingga akhirnya dapat mengembangkan potensi kognitif, afektif dan

psikomotor dan tidak hanya untuk memperoleh penguasaan materi ilmu



14

pengetahuan semata, tetapi juga untuk menanamkan konsep dan

keterampilan, serta pembentukan sikap pada diri individu.

3. Teori Belajar

1.1 Teori belajar Kognitivisme

Menurut Drs. H. Baharudin dan Esa Nur Wahyudi (2007:89) yang

menyatakan bahwa aliran kognitif memandang kegiatan belajar bukan

sekedar stimulis dan respons yang bersifat mekanistik, tetapi lebih dari

itu, kegiatan belajar juga melibatkan mental yang ada di dalam

individu yang sedang belajar. Hal tersebut berani,belajar merupakan

sebuah proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingatkan dan

menggunakan prilaku yang tampak pada manusia tidak dapat di ukur

diamati tanpa melibatkan proses mental seperti kesengajaan, keyakinan

dan lain sebagainnya.Sedangkan menurut Winkel (1996:53) bahwa

belajar adalah suatu aktifitas mental atau prikis yang berlangsung

dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan

dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dalam nilai sikap.

Perubahan itu bersifat secara relatif dan berbebas.

Hal ini berarti perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh pengamatan

hidup yang dialami oleh manusia, dimana pengalaman tersebut bersifat

relatif menjadi proses belajar yang membekas dalam fikiran manusia.

Selain itu teori belajar kognitif memandang belajar sebagai proses

pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, untuk dapat
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mengenal dalam pemahami simulus yang dapat proses internal berfikir

yakni proes pengolahan informasi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar adalah suau

proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri

manusia sebagai akibat dai proses interaksi aktif dengan lingkungan

untuk memperoleh susatu perubahan dalam bentuk pengetahuan,

pemahaman, tingkat laku, ketrampilan dan nilai sikap yang bersifat

dan berbekas.

1.2 Teori  Belajar Humanisme

Teori belajar humanisme adalah suatu teori belajar yang menekan

mekan bahwa belajar merupakan suatu upaya untuk memanusiakan

seseorang.Kegiatan belajar dianggap berhasil apabila seseorang siswa

mampu disiplin dalam belajar sehingga siswa dapat mengenali dirinya

dan lingkungannya.Menurut Putrayasa (2013:96) pada dasarnya teori

belajar humanisme memiliki tujuan belajar untuk memanusiakan

manusia.Dalam teori ini siswa berperan sebagai subjek didik. Guru

memfasilitasi belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk

memperoleh tujuan belaja.

Sedangkan menurut Dalyono (2012:46) menyatakan bahwa di dalam

teori humanisme siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa,

melainkan dibiarkan belajar bebas.Siswa di harapkan dalam

mengambil keputusan sendiri dan berani bertanggung jawab atas

keputusan yang diambilnya sendiri.
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1.3 Teori Belajar Behaviorisme

Teori behaviorisme menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu berinteraksi

dengan lingkungan.Teori behaviorisme dengan model hubungan

stimulus dengan responnya, mendudukan orang yang belajar sebagai

individu yang pasif.Respon atau menggunakan dengan menggunakan

metode pelatih atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan

semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilangkan bila

dikenai hukuman.

Menurut teori ini di dalam belajar sangat penting adalah imput yang

berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa

saja yang di berikan guru kepada pembelajaran, sedangkan respon

berupa reaksi atau tanggapan pembelajaran terhadap stimulus yang

diberikan oleh guru tersebut. Menurut Putrayasa (2013:42) faktor yang

dianggap penting oleh aliran behavioorisme adalah faktor penguatan.

Bila penguatan ditambahkan maka respon akan semakin kuat.

Begitupun bila respon di kurangin maka respon juga semakin kuat.

Berdasarkan teori belajar kognitif merupakan suatu proses usaha yang

melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri manusia sebagaii

akibat dari proses interaksi aktif dengan lingkungan untuk memperoleh

suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku,

ketrampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif dan berbekas.
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Sedangkan pada teori Humanisme merupakan teori yang memberikan

kebebasan individu memehami materi pembelajaran untuk

memperoleh informsi baru dengan cara belajarnya sendiri selama

proses pembelajaran. Dengan adanya teori belajar humanisme

seseorang peserta didik mempunyai disiplin dalam belajar atau

melakukan sesuatu yang ingin dicapai dengan baik.

Keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa senang, berinisiatif

dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir, perilaku, dan sikap atas

kemauan sendiri. Siswa diharapkan menjadi manusia yang bebas,

berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan mengatur pribadinya

secara bertanggung jawab tanpa mengurangi hak orang lain melanggar

aturan, norma, disiplin atau etika yang berlaku.

Sedangkan teori belajar Behaviorisme merupakan proses perubahan

tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan

respon. Dengan kata lain belajar merupakan bentuk perubahan yang

dialami siswa dalam hal kemampuan untuk bertingkah laku dangan

cara yang cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan

respon. Jadi seseorang dianggap telah belajar jika ia dapat

menunjukkan perubahan tingkah lakunya menurut teori behaviarisme,

apa yang terjadi di antara stimulus dan respon dianggap tidak penting

di perhatikan karena tidak dapat diamati dan diukur serta diberi

penguata, jika ditambahkan maka respon akan semakin kuat.



18

Kesimpulan dari 3 teori yang saya pahami, teori yang cocok dengan

penelitian saya adalah teori behaviorisme belajar sangat penting adalah

imput yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus

adalah apa saja yang di berikan guru kepada pembelajaran, sedangkan

respon berupa reaksi atau tanggapan pembelajaran terhadap stimulus

yang diberikan oleh guru tersebut. Menurut Putrayasa (2013:42) faktor

yang dianggap penting oleh aliran behavioorisme adalah faktor

penguatan. Bila penguatan ditambahkan maka respon akan semakin

kuat. Begitupun bila respon di kurangin maka respon juga semakin

kuat.

4. Ciri-Ciri Belajar

Hakekat belajar yaitu sebuah perubahan tingkah laku yang terjadi pada

pembelajaran.Belajar memiliki ciri-ciri belajar diantaranya perubahan

yang terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat fungsional,

perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.Di bawah ini

dikemukakan oleh Hamalik  (2012: 48-50) Ciri-ciri belajar (karakteristik)

ada Tiga, yaitu sebagai berikut:

a) Belajar berbeda dengan kematangan
Pertumbuhan adalah saingan utama sebagai pengubah tingkah
laku.Bila serangkaian tingkah laku matang melalui secara wajar
tanpa adanya pengaruh dari latihan, maka dikatakan bahwa
perkembangan itu adalah berkat kematangan (maturation) dan bukan
karena belajar.

b) Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental
Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi, disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada fisik dan mental karena melakukan suatu
perbuatan berulang kali yang mengakibatkan badan menjadi letih
atau lelah.
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c) Ciri belajar yang hasilnya relatif menetap
Hasil belajar dalam  bentuk perubahan tingkah laku. Tingkah laku
yang dihasilkan bersifat menetap dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan.Tingkah laku itu berupa prilaku (performance) yang
nyata dan dapat diamati.

5. Prinsip-Prinsip Belajar

Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai

sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, yang baik bagi siswa untuk

meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru yang digunakan untuk

meningkatkan upaya mengajar.Menurut Djamarah (2011: 95) menyatakan

bahwa, agar setelah melakukan kegiatan belajar didapatkan hasil yang

efektif dan efisien tentu saja diperlukan prinsip-prinsip belajar tertentu

yang dapat melapangkan jalan ke arah keberhasilan belajar.Di bawah ini

dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2009: 42-49) prinsip-prinsip

belajar ada Tujuh prinsip, yaitu:

1) Perhatian dan motivasi
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan
pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Di samping perhatian,
motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar.

2) Keaktifan
Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan.
Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Contoh kegiatan psikis.

3) Keterlibatan langsung/berpengalaman
Keterlibatan siswa di dalam belajar jangan diartikan keterlibatan
fisik semata, namun lebih dari itu terutama adalah keterlibatan
mental emosional, keterlibatan dengan kognitif dalam pencapaian
dan perolehan pengetahuan.

4) Pengulangan
Prinsip pengulangan penting dilakukan, karena pengulangan dapat
melatih daya-daya jiwa, membentuk respons yang benar dan
membentuk kebiasaan-kebiasaan.

5) Tantangan
Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin
dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan
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belajar, maka timbulah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu
dengan mempelajari bahan belajar tersebut.

6) Balikan dan penguatan
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan. Siswa
akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan
hasil yang baik.

7) Perbedaan individual
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang
siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan
orang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis,
kepribadian, dan sifat-sifatnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

Prinsip-prinsip belajar merupakan proses yang dilakukan berdasarkan

pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui, yang mana pengalaman

diperoleh dari lingkungan, dan beragam mata pelajaran yang bertujuan

untuk perubahan tingkah laku dan memberikan pengaruh yang besar

terhadap prestasi belajar siswa di sekolah apabila prinsip-prinsip tersebut

dilaksanakan pada saat proses belajar.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor

yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar yaitu berasal dari dalam

diri seseorang yang belajar dan ada pula dari luar diri. Pada dasarnya ada

banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai prestasi belajar

siswa. Menurut Munadi (dalam Rusman, 2012: 124) faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.

Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor

instrumental. Di bawah ini dikemukakan oleh Slameto (2010: 54) faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:
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1. Faktor Internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
edang belajar, faktor intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan, dan kesiapan)
c. Faktor kelelahan

2. Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian
orang tua, dan latar belakang budaya)

b. Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah)

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dan masyarakat, mass media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa

tersebut, dapat diawali bahwa secara umum ada dua faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor

eksternal, yang masing-masing terdiri atas banyak faktor. Faktor-faktor

tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam belajar. Jadi agar siswa dapat memperoleh

prestasi belajar yang baik berbagai faktor tersebut sebisa mungkin harus

disinergikan sehingga bisa mendukung proses belajar siswa.

B. Disiplin Belajar

1. Pengertian Disiplin

Kata disiplin adalah sebuah kata yang tidak asing dalam kehidupan

sehari-hari.Dalam proses belajar dan pembelajaran disiplin belajar

sangat penting dalam menunjang keberhasilan siswa di kelas maupun di

sekolah. Disiplin sering merujuk pada ketaatan dan kepatuhan terhadap

peraturan yang berlaku. Menurut Dimyati dan Mudjiono, (2006: 246)
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Disiplin merupakan kebiasaan buruk yang dilakukan oleh sebagian

siswa dikarenakan ketidak mengertian siswa pada arti belajar bagi diri

siswa sendiri sehingga perlu adanya pembinaan disiplin diri dalam

belajar, hal ini dapat berupa penerapan kebiasaan belajar yang baik.

Sedangkan menurut Djamarah (2008: 17) “Disiplin Belajar adalah tata

tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib dan

sebagainnya. Berdisiplin berarti menaati (mematuhi) tata tertib”. Hal ini

sejalan dengan penjelasan Arikunto (2001: 114) “bahwa disiplin yaitu

menunjuk pada seseorang dalam mengikuti tata tertib karena didorong

kesadaran yang ada pada kata hatinya”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin

merupakan tindakan ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib yang

mengatur tatanan kehidupan, dilakukan secara sadar, konsisten, dan

murni tumbuh dari dalam diri seseorang.

2. Pengertian Disiplin Belajar

Seorang siswa yang memliki disiplin belajar yang baik akan

mempunyai kecakapan mengenai cara belajar. Hal ini sangat diperlukan

guna tercapainya hasil belajar, sebab berhasil tidaknya siswa dalam

usahanya pada dasarnya tergantung pada bagaimana ia melakukan cara-

cara belajar yang baik. Seperti yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri

(2008: 17) disiplin belajar yaitu agar siswa lebih maju, siswa harus

disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah maupun di

perpustakaan.
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Karena, dengan disiplinlah akan didapatkan kesuksesan dalam segala

hal termasuk dalam belajar, dengan disiplinlah didapatkan keteraturan

dalam kehidupan, dengan disiplinlah dapat menghilangkan kekecewaan

orang lain, dan dengan disiplinlah orang lain mengaguminya.

Sedangkan menurut Bahri (2008: 18) bahwa disiplin dalam belajar

dapat melahirkan semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan

waktu berlalu dalam kehampaan.

Berdasarkan  uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

disiplin belajar siswa adalah perilaku siswa yang mengarah kepada

ketertiban, keteraturan penggunaan waktu, kegiatan belajar terjadwal

secara teratur untuk mencapai keberhasilan belajar.

Disiplin belajar mempunyai unsur, adapun unsur tersebut adalah sebagi

berikut :Menurut Djamarah (2002: 97) unsur-unsur yang berkaitan

dengan disiplin belajar di kelas antara lain:

1. Masuk kelas tepat waktu
2. Memperhatikan penjelasan guru
3. Menghubungkan pelajaran yang sudah diterima dengan bahan

yang sudah dipelajari
4. Mencatat hal-hal yang dianggap penting
5. Aktif dan kreatif dalam kerja kelompok
6. Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas
7. Mempergunakan waktu istirahat sebaik-baiknya
8. Membentuk kelompok belajar
9. Memanfaatkan perpustakaan sekolah

Siswa yang masuk kelas tepat waktu memiliki keuntungan untuk

mendapatkan informasi lebih banyak. Hal ini berbanding terbalik

dengan siswa yang terlambat masuk kelas, selain mengganggu
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konsentrasi belajar siswa lain yang sedang belajar, ia juga akan

kehilangan informasi yang diperoleh dari proses belajar sebelum ia

masuk kelas. Akan sangat baik selain masuk kelas tepat waktu, siswa

juga memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru, mencatat hal-

hal yang dianggap penting, menghubungkan dengan pengetahuan yang

telah diperoleh sebelumnya, aktif menyumbangkan pendapat ketika

sedang kerja kelompok, dan menanyakan hal yang belum jelas kepada

guru. Ketika istirahat siswa sebaiknya menggunakan waktu istirahat

dengan baik serta memanfaatkan perpustakaan sebagai salah satu

tempat memperoleh sumber belajar. Jadi siswa berperan aktif dan lebih

mudah mencerna ilmu yang sedang dipelajari. Diharapkan dengan

mendisiplinkan diri dalam belajar, siswa mampu meningkatkan prestasi

belajarnya.

3. Tujuan Disiplin Belajar

Pada kenyataannya manusia diciptakan untuk hidup dalam lingkungan

tertentu dan terbatas, berapapun luasnya lingkungan itu. Hal ini karena

manusia hidup secara berkelompok harus mampu melakukan

penyesuaian diri guna menghormati kebutuhan manusia laiinya,

sehingga dapat memudahkan penyesuaian diri tersebut di butuhkan

suatu pembatasan terhadap sikap dan tingkah laku seseorang manusia

agar berjasa tanpa saling merugikan manusia lainnya.

Apabila tidak ada pembatasan terhadap sikap dan tingkah laku, maka

seseorang manusia akan melakukan berbgai hal sesuka hatinya yang
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tidak lagi berdasarkan kebutuhan. Pembatasan terhadap sikap dan

tingkah laku tersebut diwujudkan dalam suatu bentuk peraturan atau

tata tertib. Peraturan dan tata tertib tersebut tentu tidak akan bermanfaat

tanpa diiringin disiplin setiap orang yang terikat dalam peraturan atau

tata tertib tersebut.

Zuriah (2007:23) menyatakan bahwa tujuan disiplin belajar adalah agar

seseorang dapat melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai

dengan waktu dan tempatnya, serata dikerjakan dengan: 1) Penuh

kesadaran; 2) Ketentuan; 3) Tanpa pelaksanaan dari siapapun atau iklas.

Berdasarkan hal tersebut, berati seseorang yang hanya mematuhi tata

tertib tanpa adanya kesadaran, ketentuan dan iklas belum dikatakan

tujuan disiplin belajar. Durkheim (dalam Ginting, 2000:35) menyatakan

bahwa, disiplin memiliki tujuan ganda yaitu:

1) Mengembangkan suatu keteraturan suatu keteraturan tertentu dalam

tindakan- tanduk manusi dan memberikan suatu sasaran tertentu yang

sekaligue juga membatasi cakrawalanya.

2) Mengembangkan sikap yang lebih mengutamakan hal-hal yang

merupakan kebiasaan dan juga membatasinya.

3) Mengatur dan memaksa.

4) Menjawab segala sesuatu yang selalu terulang dan bertahan lama

dalam hubungan manusia.



26

Tujuan disiplin belajar yang dikemukakan oleh Durkheim di atas,

mengidikasikan bahwa pada dasarnya disiplin bertujuan

mengembangkan keteraturan dalam bentuk peraturan, juga

mengembangkan kebisaan manusia, sekaligus membatasi tindak

tanduk manusia agar tetap berada di koridor seharusnya.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa

faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar yaitu berasal

dari dalam diri seseorang yang belajar dan ada pula dari luar diri. Pada

dasarnya ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai

prestasi belajar siswa. Menurut Munadi dalam Rusman (2012: 124)

“faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor

fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi

faktor lingkungan dan faktor instrumental”.

Sejalan dengan pendapat di atas, Slameto (2010: 54) mengemukakan

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu
yangsedang belajar,faktor internal terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan, dan kesiapan)
c. Faktor kelelahan

2. Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian
orang tua, dan latar belakang budaya)

b. Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, relasi siswa dengan
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siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah)

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dan masyarakat, mass media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa

tersebut, dapat diawali bahwa secara umum ada dua faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor

eksternal, yang masing-masing terdiri atas banyak faktor. Faktor-faktor

tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam belajar. Jadi agar siswa dapat memperoleh

prestasi belajar yang baik berbagai faktor tersebut sebisa mungkin harus

disinergikan sehingga bisa mendukung proses belajar siswa.

C. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan

yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukan

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Pengertian

secara umum prestasi merupakan hasil dari apa yang telah diusahakan

dalam kegiatan pelajaran tersebut. Menurut Ahmadi dan Supriyono

(2004: 138) “Prestasi belajar merupakan hasil interaksi berbagai faktor

yang mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun dari luar diri

individu”.Sedangkan menurut Hamalik (2004: 48) “Pengertian Prestasi

belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan pada siswa

setelah dilakukan proses mengajar”.Hal ini sejalan dengan penjelasan

Djamarah (2002: 21) menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah hasil
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yang dicapai dan perwujudan prestasi dapat dilihat dengan nilai yang

diperoleh dari setelah mengikuti tes”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

prestasi belajar adalah penguasaan ilmu pengetahuan atau keterampilan

yang lazim ditunjukan dalam angka atau huruf yang diberikan seorang

guru kepada seseorang setelah ia menjalankan usaha belajar.

2. Faktor-Faktor Prestasi Belajar

Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-

tindakannya yang berhubungan dengan belajar. Tindakan-tindakan

tersebut tentu saja akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain

berbagai tindakan yang dilakukan siswa, ada berbagai faktor lain yang

berasal bukan dari tindakan yang dilakukan siswa. Pada dasarnya ada

banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai hasil belajar

siswa.

Di bawah ini dikemukakan oleh Ahmadi dan Supriyono (2004: 138-

139) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai

berikut:

1. Faktor jasmaniah (pisikologi) baik yang bersifat maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya (penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya).

2. Faktor psikologis baik bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas:
a. Faktor intelektif yang meliputi

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

b. Faktor non-intelektif, yaitu unsure-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan
penyesuain diri.

3. Faktor kematangan fisik maupun pisikis.
Yang tergolong faktor eksternal, ialah:
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a. Faktor sisial yang terdiri atas:
1) Lingkungan keluarga;
2) Lingkungan sekolah;
3) Lingkungan masyarakat;
4) Lingkungan kelompok

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.

4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
Faktor-faktor tersebut saling berinterakaksi secara langsung
langsung ataupuntidak langsungdalam mencapai prestasi belajar.

3. Langkah-Langkah Menilai Prestasi Belajar Siswa

Agar siswa dapat memperoleh hasil belajar berupa prestasi belajar yang

sesuai dengan usaha dan kemampuannya, guru perlu menyusun

langkah-langkah penilaian prestasi belajar yang tepat. Di bawah ini

dikemukakan oleh Sardiman (2012: 174-175) mengungkapkan langkah-

langkah menilai prestasi belajar, yaitu:

a. Mengumpulkan data prestasi belajar siswa yang diperoleh saat:
1) Setiap kali ada usaha mengevaluasi selama pelajaran

berlangsung.
2) Pada akhir pelajaran.

b. Menganalisis data prestasi belajar siswa, dengan langkah ini guru
akan mengetahui:
1) Siswa yang menemukan pola-pola belajar yang lain.
2) Keberhasilan atau tidaknya siswa dalam belajar.

c. Menggunakan data prestasi belajar siswa, dalam hal ini
menyangkut:
1) Lahirnya feed back untuk masing-masing siswa dan ini perlu

diketahui oleh guru.
2) Adanya feed back itu maka guru akan menganalisis dengan tepat

follow up atau kegiatan-kegiatan berikutnya.

4. Macam-Macam Tes Prestasi Belajar

Pada proses pembelajaran untuk mengetahui prestasi belajar sebagai

tolak ukur prestasi belajar yang dicapai peserta didik diperlukan
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evaluasi belajar. Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 198) Melalui

evaluasi, dapat diketahui kemajuan-kemajuan belajar yang dialami oleh

anak, dapat ditetapkan keputusan penting mengenai apa yang diperoleh

dan diketahui anak, serta dapat merencanakan apa yang seharusnya

dilakukan pada tahap berikutnya. Menurut Djamarah (2008:

106)“mengungkapkan bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi

tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi

belajar”.

Lebih lanjut dinyatakan oleh Djamarah (2008: 106-107)bahwa

berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya tes prestasi belajar dapat

digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:

1) Tes Formatif
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa
pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan
tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar bahan/pokok bahasan dalam waktu tertentu.

2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok
bahasan tertentu yang telah diajarkan dalam waktu
tertentu.Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya
serap siswa, untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa.
Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai
rapor.

3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu
semester, satu atau dua tahun pelajaran.Tujuannya adalah untuk
menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam
suatu periode belajar tertentu.Hasil dari tes sumatif ini
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat
(rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat di awali dengan Tes ini meliputi

ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian akhir sekolah dan ujian

akhir nasional.Hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas,

menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.

D. Ilmu Pengetahuan Sosial

1. Pengertian IPS

Nama IPS dalam pendidikan dasar dan menengah di Indonesia muncul

bersamaan dengan diberlakukannya kurikulum SD, SMP dan SMA

tahun 1975. Dilihat dari sisi ini maka IPS sebagai bidang studi masih

“baru“, meskipun yang dikaji di IPS bukanlah hal yang baru. Pada

dasarnya konsep IPS sama dengan pendahulunya, ilmu sosial. Ilmu

sosial adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku

manusia dan mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat.

Tingkah laku manusia dalam masyarakat itu banyak sekali aspeknya

seperti aspek ekonomi, aspek mental, aspek budaya, aspek hubungan

sosial, dan sebagainya.

Pembelajaran IPS merealisasikan ilmu–ilmu sosial yang bersifat teoritis

kehidupan nyata di masyarakat.Oleh karenanya secara substasi materi

IPS di tingkat persekolahan mengintegrasiakan berbagai ilmu sosial

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan tahap perkembangan siswa

tidak hanya mampu menguasai teori-teori IPS di kehidupan masyarakat,

tapi juga mampu menjalani kehidupan nyata di masyarakat sebagai

insan sosial secara dewasa dan bijak.
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Sapriya (2006: 7) menyatakan bahwa, IPS merupakan ilmu

pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-

cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah berdasarkan

prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran

pada tingkat persekolahan. Sedangkan Permendiknas No. 22 Tahun

2006 tentang standar isi menyatakan bahwa:

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaan
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada
jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS,
peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang cinta damai.

Berdasarkan pendapat di atas IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil

pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti:

geografi, ekonomi, sejarah, dan sosiologi. Mata pelajaran tersebut

mempunyai ciri-ciri yang sama, yaitu mengkaji fakta dan isu-isu sosial

yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. Kemudian diolah

berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program

pengajaran pada tingkat persekolahan Sehingga melalui mata pelajaran

IPS siswa diarahkan menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,

dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

2. Tujuan IPS

Tujuan pendidikan berarti sesuatu yang hendak dicapai atau diharapkan

setelah proses belajar dilakukan. Pada hakikatnya tujuan pendidikan



33

IPS di sekolah dasar merupakan program pengajaran yang bertujuan

untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial

yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi

setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya

maupun yang menimpa masyarakat. Menurut Susanto (2013: 137)

Tujuan utama Pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang

terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang

menimpa masyarakat.

Secara perinci, Mutakin dalam Susanto (2013: 137) merumuskan tujuan

pembelajaran IPS di sekolah, sebagai berikut:

1. Memiliki kesadarandan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah
dan kebudayaan masyarkat.

2. Mengatahui dan memahami konsep dasar dan mampu
mengunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang
kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
sosial.

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat.

4. Menaruh perhatiaan terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial,
serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung
jawab membangun masyarakat.
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Sedangkan menurut Sapriya (2015: 194) menyatakan bahwa tujuan

mata pelajaran IPS ditetapkan sebagai berikut:

a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri,memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial..

c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pendidikan IPS adalah untuk mendidik siswa agar prestasi belajarnya

meningkat dengan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya

melalui keterampilan-keterampilan IPS. Keterampilan tersebut meliputi

keterampilan berpikir logis dan kritis, inkuiri, menemukan masalah dan

memecahkan masalah. Selain itu diharapkan siswa juga memiliki

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial, serta mampu

meningkatkan kerja sama dan kompetensi dalam masyarakat yang

heterogen baik secara nasional maupun global.

3. Karakteristik IPS

1. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik,
kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang humaniora,
pendidikan dan agama (Numan Soemantri, 2001).

2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari
struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi,
yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan
atau topik (tema) tertentu.

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga
menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan
pendekatan interdisipliner dan multidisipliner.
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4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip
sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan,
struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan
hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan dan jaminan keamanan (Daldjoeni, 1981).

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan
tiga dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial
serta kehidupan manusia secara keseluruhan. Ketiga dimensi
tersebut terlihat pada tabel berikut:

E. Kajian Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis

merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya

hampir sama atau bisa dikatakan juga relevan dengan penelitian ini.

Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut:

1. (Wulan Apriliya, 2009).

Mengkaji hubungan disiplin dan waktu belajar di rumah dengan prestasi

belajar IPS siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung

yang hasilnya menyatakan ada hubungan antara disiplin dan waktu

belajar di rumah dengan prestasi belajar IPS.

2. (Umawaroh, 2015).

Mengkaji hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa

kelas IV SD Negeri 1 Dayamurni Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran

2014/2015 yang hasilnya menyatakan terdapat hubungan yang signifikan

dan positif antara disiplin belajar siswa dan prestasi belajar pada mata

pelajaran Matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Dayamurni.
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3. (Mentari Intan Rifani, 2015).

Mengkaji hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar IPS siswa

kelas IV SDN 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung yang hasilnya

menyatakan ada hubungan yang positif antara disiplin belajar dan

prestasi belajar siswa..

Ketiga penelitian tersebut mengkaji mengenai disiplin belajar siswa baik di

rumah maupun di sekolah pada jenjang SD dan SMP. Berdasarkan hal

tersebut, ketiga penelitian di atas bisa dikatakan relevan dengan penelitian

ini yang memfokuskan pada hubungan antara disiplin belajar siswa dengan

prestasi belajar IPS siswa di tingkat SD.

F. Kerangka Pikir

Kerngka fikir merupakan bagian dari susatu karya ilmiah, yang

menjelaskan tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor

yang telah diindefikasi mempengaruhinya menurut Arikunto (2007:91)

kerangka fikir adalah bagaimana dari teori yang menjelaskan tentang

alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis akan menggambarkan alur

pemikiran penelitian dan akan menggambarkan penjelasan kepada orang

lain, tentang tentang hipotesis yang di ajukan. Pada bagian ini akan

dijelaskan hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar.

Setiap siswa yang menjalankan proses belajar pasti mengharapkan

keberhasilan belajar, tidak semua siswa memperoleh keberhasilan belajar

dalam belajar, hal ini dapat di indenfikasi dari prestasi belajar siswa yang

rendah. Penelitian ini memfokuskan pada prestasi belajar IPS pada siswa
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berdasarkan di keterangan. Bahwa bayak siswa kelas IV SD Negeri 1

Metro Utara. yang memperoleh nilai rata – rata IPS belum mencapai

KKM. Padahal IPS merupakan mata pelajaran berpengaruh dalam

pembelajaran karakter siswa dan merupakan salah satu mata pelajaran

yang diujikan dalam ujian nasional.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang rendah

salah satunya adalah disiplin belajar. Kedua faktor yang mempengaruhii

prestasi belajar di atas, disiplin pada siswa di sekolah menjdi penyebab

yang cukup mendasar. Disiplin merupakan perilaku siswa yang tidak

secara otomatis pada melekat pada dirinya sejak lahir, tetapi di bentuk

melalui pola asuh dua perilaku orang tua di rumah, guru di sekolah dan

masyarkat di lingkungan sekitar.

Sekolah merupakan salah satu tempat pembentukan sekaligus penerapan

sikap disiplin siswa, terutama disiplin belajar. Untuk belajar secara

konstisten dan bersungguh sangatlah seallu dlakukan, dalam belajar di

perlukannya semangat dan kesadaran diri siswa melalui semangat dan

kesadaran diri untuk belajar inilah yang dapat tercemin sikap disiplin

belajar, sehingga siswa yang sudah terbentuk menjadi seseorang individu

yang memilih sikap disiplin belajar akan mampu menyesuaikan dan

mengarahkan dirinya pada perilaku yang taat , patuh serta menunjukkan

keteraturan dalam belajar.

Terdapat siswa yang tidak menyadari dan melaksanakan disiplin dalam

belajar dan mentaati tata tertib yang berlaku hal ini di ketahui dari adanya



38

siswa yang masih berada di luar kelas pada saat jam belajar di mulai, ribut

di kelas dan sering izin keluar masuk kelas, selain itu terdapat siswa yang

tidak mengerjakan tugas, tidak sungguh - sungguh dalam belajar.

Disiplin belajar merupakan sikap yang menunjukkan satu faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar. Semakin tinggi disiplin belajar siswa maka

prestasi belajar tinggi pula, tetapi sebaliknya. Jika disiplin belajar siswa

rendah maka prestasi belajar siswa pun rendah . Berdasarkan uraian

tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 21. Arah kerangka pikir hubungan disiplin belajar

dengan prestasibelajar IPS

Keterangan :
X = Variabel bebas ( Disiplin Belajar)
Y = Varibel terikat ( Prestasi Belajar)

= Hubungan atar variabel

G. Hipotesis

Menurut Soehartono (2004: 26) hipotesis adalah suatu pernyataan yang

masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Sedangkan Narbuko

(2001: 13) menyatakan bahwa, hipotesis merupakan dugaan sementara

yang masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian, dan

hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih. Dari

pendapat para ahli di atas penelitian menyimpulkan bahwa hipotesis

adalah dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya

Prestasi Belajar IPS

(Y)

Disiplin Belajar

(X)
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melalui penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara

variabel X (disiplin belajar) dengan variabel Y (prestasi belajar IPS),

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis “Ada hubungan positif

antara disiplin belajar dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas IV SD

Negeri 1 Metro Utara Kota Metro Tahun Ajaran 2016/2017.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

korelasional. Menurut Arikunto (2010: 4) Penelitian korelasional adalah

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan

antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau

menipulasi terhadap data yang sudah ada.Sedangkan menurut Margono (2007:

9) “Penelitian korelasional bertujuan melihat hubungan antara dua gejala atau

lebih”.

Jadi untuk mendapatkan data yang valid dan tujuan penelitian dapat dicapai,

harus ditentukan jenis penelitian yang sesuai dengan tujuan

penelitian.Berdasarkan tujuan dalam penelitian iniyaitu untuk mengetahui

hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar IPS, maka jenis penelitianex

post facto korelasi disebut demikian karena data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini berasal dari data yang sudah ada.

Penelitian ex post facto menurud Ridwan (2012: 35) adalah penelitian yang

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi kemudian melihat kebelakang

untuk mengetahui faktor – faktor yang dapat menyebabkan timbulnya

kejadian tersebut. Penelitian korelasi ini dilakukan untuk mengetahuin kuat
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atau lemahnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini

adalah penelitia ex post facto korelasi yaitu suatu penelitian yang melibatkan

tindakan pengumpulan data untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua

variabel tanpa memberikan tindakan perubahan, tambahan atau manipulasi

dari dasar yang sudah ada dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui

adanya hubungan yang positif antara disiplin belajar dengan prestasi belajar

IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara Kota Metro tahun ajaran

2016/2017. Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat digambarkan

dengan desain sebagai beikut:

Gambar 3.1 Desain penelitianuntuk mengetahui hubungan antara
variabel (X) disiplin belajar dan variabel (Y) prestasi
belajar IPS. Sugiyono (2012: 59)

Keterangan: X = Disiplin Belajar
Y = Prestasi Belajar IPS

B. Ruang Lingkup Penelitian

a) Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri 1 Metro Utara Kota Metro

b) Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017

C. Populasi dan Sampel

1.Populasi Penelitian

Dalam suatu penelitian terdapat salah satu faktor yang cukup penting,

yakni populasi penelitian.Populasi penelitian menjadi penting karena

Disiplin belajar

(X)

Prestasi belajar IPS

(Y)
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subjek dari suatu penelitian adalah bagian dari populasi.Bisa saja sebagian

populasi menjadi subjek penelitian atau bisa juga seluruh populasi

merupakan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 117) Populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Sedangkan

menurut Margono (2007: 118) “Populasi adalah seluruh data yang

menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita

tentukan”.Hal ini sejalan dengan penjelasan Arikunto (2010: 173)

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Jadi yang dimaksud

populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun

presentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu

yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian.

Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut populasi penelitian ini adalah

semua siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara Kota Metro tahun

pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 59 siswa.Terdiri dari 2 kelas yaitu

kelas IV A berjumlah 33 siswa, dan IV B berjumlah 26 siswa.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 Metro
UtaraTahunPelajaran 2016/2017

No Kelas
Banyak Siswa

Jumlah
L P

1 IVA 13 20 33

2 IVB 12 14 26

Jumlah 59

Sumber:Dokumentasi Kelas IV A dan IV B SD Negeri 1Metro Utaradi
ambil pada saat penelitian pendahuluan.
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2.Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut

Sugiyono (2012: 118)“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut Margono

(2007: 121) “Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh

yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu”.Hal ini sejalan

dengan penjelasan menurut Arikunto (2006: 131) mengemukakan bahwa

sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan apabila

subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi.Berdasarkan penjelasan

tersebut, dalam penelitian ini tidak terdapat sampel penelitian.

Hal ini disebabkan karena populasi penelitiannya kurang dari 100 orang,

jadi peneliti menggunakan total sampling sebagai teknik pengambilan

sampelnya. Total sampling berarti menjadikan seluruh anggota populasi

sebagai sampel penelitian. Maka dalam penelitian ini, seluruh siswa kelas

IV SD Negeri 1 Metro Utara Kota Metro Utara yang berjumlah 59 siswa

adalah sampel penelitian.

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini sangat penting karena untuk mengetahui

variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel

terikat).Menurut Sugiyono (2012: 61) Variabel Penelitian adalah suatu atribut

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

Sedangkan Menurut Martono (2010: 57) menjelaskan bahwa variabel bebas

merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan

akibat pada variabel yang lain, yang umumnya berada dalam urutan tata

waktu yang terjadi terlebih dahulu. Sedangkan variabel terikat merupakan

variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.Berdasarkan

hal tersebut terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Variabel Bebas

Variabel Bebas dilambangkan dengan (X) adalah variabel penelitian yang

mempengaruhi variabel lain.Variabel bebas dalam penelitian ini  adalah

disiplin belajar.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat dilambangkan dengan (Y) adalah variabel yang akan

diukur untuk mengetahui hubungan lain, sehingga sifatnya sangat

tergantung pada variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

prestasi belajarIPS.

E. Definisi Konseptual Variabel

Adapun Definisi Konseptual Variabeldalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Disiplin belajar siswa adalah perilaku siswa yang mengarah kepada

kertiban, keteraturan penggunaan waktu, kegiatan belajar terjadwal secara

taratur untuk mencapai keberhasilan belajar.
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2. Prestasi bahwa prestasi belajar adalah penguasaan ilmu pengetahuan atau

keterampilan yang lazim ditunjukan dalam angka atau huruf yang

diberikan seorang guru kepada seseorang setelah ia menjalankan usaha

belajar.

F. Definisi Operasional Variabel

Adapun Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Disiplin belajar adalah kepatuhan siswa terhadap peraturan sekolah yang

berlaku sesuai dengan keputusan-keputusan ,dan norma-norma yang telah

diterapkan bersama baik persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara

siswa dengan guru di sekolah. Dapat dilihat dalam segi dalam indikatordi

bawah ini,dari segi kehadiran siswa dan cara berpakaian siswa, masuk di

dalam kelas tepat waktu, memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru,

dan tidak mencotek hasil pekerjaan teman. Dengan kegiatan belajar terjadwal

san secara teratur sehingga akan tercapai prestasi dalam belajar yang baik
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Tabel 3.2 Kisi – Kisi Instrument Penelitian Disiplin Belajar Siswa

No Variabel Indkator
Nomor
Butir
Soal

1. Disiplin
di dalam
kelas

a. Masuk di dalam kelas tepat waktu 1 dan 2
b. Memperhatikan pelajaran yang

disampaikan guru
3 dan 4

c. Mengumpulkan tugas tepat waktu 5 dan 6
d. Aktif dan kreatif dalam kerja kelompok di

kelas
7 dan 8

e. Bertanya mengenai hal-hal yang belum
jelas

9 dan 10

f. Memanfaatkan waktu maksimal untuk
belajar

11 dan 12

g. Membentuk kelompok belajar di kelas 13 dan 14
h. Memanfaatkan perpustakaan sekolah 15 dan 16
i. Tidak mencontek hasil pekerjaan teman 17 dan 18
j. Tidak ribut di dalam kelas 19 dan 20
k. Meminta izin guru untuk masuk dan keluar

kelas
21, 22
dan 23

l. Menjaga kebersihan dan keindahan kelas 24 dan 25
Jumlah 25

Sumber: Hasil Analisi Penulis

2. Prestasi belajar adalah penguasaan ilmu pengetahuan atau aspek kognitif

yang lazim ditunjukan dalam angka atau huruf yang diberikan seorang

guru kepada seseorang setelah ia menjalankan usaha belajar.

Tabel 3.3 Indikator dan Sub Indikator Variabel Prestasi Belajar
Siswa

Varibel Indikator Sub Indikator

Prestasi belajar
IPS

(Y)

Nilai ujian semester
ganjil, siswa (kelas IV  A
dan kelas IV B) SD
Negeri 1 Metro Utara
tahun ajaran 2016 / 2017

Besarnya nilai ujian
semester ganjil siswa
kelas tinggi (kels IV A
dan kelas IV B) SD
Negeri 1 Metro Utara
Tahun ajaran 2016 /
2017

Sumber: Hasil Analisis Penulis
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G. Teknik Pengumpulan Data

Pada  penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 3 cara

yaitu dengan teknik observasi, teknikdokumentasi, dan teknik

angket/kuisioner.

1. TeknikDokumentasi

Teknik dokumentasi sangat penting dalam penelitian ini untuk

memperoleh data langsung dari tempat penelitian.Menurut Arikunto

(2010: 274) Metode dokumentasi yaitu, mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi

tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan, sumber datanya masih

tetap dan belum berubah.Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau

dokumen yang ada di tempat penelitian.Dalam penelitian ini, dokumentasi

yang digunakan berupa daftar nilai siswa kelas IV, visi dan misi sekolah,

dan foto-foto siswa sebagai bukti bahwa peneliti benar melakukan

penelitian di SD Negeri 1 Metro Utar Kota Metro.

2. Teknik Angket/Kuesioner

Teknik Angket/Kuesionermerupakan bahwa kuesioner ini juga sering

disebut sebagai angket dimana dalam kuisioner tersebut terdapat beberapa

macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang

hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk

memperoleh informasi di lapangan. Menurut Sugiyono (2012: 199)
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kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya.Jumlah soal 25 pertanyaan dengan skor

jawaban 4,3,2,1. Yaitu 4 ( S) : jika selalu , 3 (KK): jika kadang-kadang, 2

(SR): jia sering , 1 (TP): jika tidak pernah

Teknik ini di gunakan untuk memperoleh data tentang disiplin belajar

siswa . Dalam penelitian ini koersional bersifat tertutup agar tidak

terhadap kesamaan jawaban masing-masing responden sehingga proses

pengolahan data lebih mudah.

H. Uji PersyaratanInstrumen

Angket merupakan pengumpulan data yang utama dalam penelitian

ini.Sebelum angket disebarkan terlebih dahulu diadakan uji coba angket. Uji

coba ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-item

angket.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat dan

kevaliditasan dan ketepatan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan

valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. Angket

merupakan pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini.Sebelum

angket disebarkan terlebih dahulu diadakan uji coba angket. Uji coba ini

dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-item angket,

yang bertujuan mengukur disiplin belajar siswa kelas IV A dan IV B SD

Negeri 1 Metro Utara Kota Metro.Setelahujicoba selesai

selanjutnyadilakukan tabulasi data menggunakan rumus korelasi product
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moment.Adapun untuk mengukur validitas instrumen angket dalam

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0.

di bawah ini rumus korelasi product moment.

  
     2222 YNX-XN

X-XYN
r

  
 




Y

Y
xy

Keterangan :
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel
X : Skor butir soal
Y : Skor total
Menurut Arikunto (2010 : 213)

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan 0,05 maka

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung< r tabel

maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.

2. Uji ReliabilitasInstrumen

Reabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang

digunakan dapat dipercaya. Menurut Sudijono (2011: 16) menyatakan,

reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut

dalam menilai apa yang dinilainya. Menurut Sukardi (2007: 127) suatu

instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi,

apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur

yang hendak diukur.Jadi reliabilitas merupakan alat untuk mengukur

sejauh mana alat ukur digunakan dapat dipercaya, dengan memberikan

hasil yang relatif sama kapanpun alat atau instrumen penelitian tersebut

digunakan. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas digunakan rumus alpha
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cronbach. Adapun untuk mengukur reliabilitas instrumen angket dalam

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0,

di bawah ini rumus alpha cronbach.

  


















 

2

2

11 -1
1-n

n
r

t

i





keterangan:
r11 =  Reliabilitas instrumen

 2
i =  Skor tiap-tiap item

n =  Banyaknya butir soal
2
t =  Varians total

Sumber Arikunto(2010: 239)

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach apabila rhitung > rtabel,

maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka

alat ukur tidak reliabel. Jika instrumen itu valid, maka selanjutnya

menginterpretasikan besarnya nilai kuisioner. Selanjutnya

menginterprestasikan besarnya nilai reabilitas dengan indeks korelasi

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Daftar Interprestasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat

Sumber Sugiyono (2012: 257)

I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian.Data yang

sudah diperoleh dari responden dianalisis untuk menguji hipotesis yang

diajukan peneliti.Dalam penelitian ini, yang berperan sebagai alat analisis data
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penelitian adalah statistik.Statistik merupakan cara-cara ilmiah yang

dipersiapkan untuk mengumpulkan, mengajukan, dan menganalisis data yang

berwujud angka.Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data variabel

bebas (disiplin belajar), dan data variabel terikat (prestasi belajar IPS).

Sehingga dengan menggunakan statistik sebagai alat bantu dapat diketahui

hubungan antara disiplin belajar (X) dan prestasi belajar IPS siswa

(Y).Adapun rumus statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis ialah

rumus korelasiproduct moment regresi sederhana, dikarenakan data-data yang

dikumpulkan adalah data kuantitatif yang didapat dari angket dan nilai siswa.

Berikut ialah rumus korelasiproduct moment:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }
Keterangan:

: Koefisien kerelasi antara variabel X dan YN : Jumlah sampelX : Skor variabel X
: Skor variabel Y∑ : Jumlah skor variabel X∑ : Jumlah skor variabel Y∑ : Jumlah kuadrat skor variabel X∑ : Jumlah kuadrat skor variabel Y

(Arikunto, 2010: 317)

Rumus selanjutnya untuk menerima besar kecilnya konstribusi variabel (X)

terhadap (Y) yang menggunakan rumus sebagai berikut:= X 100%
Keterangan :

KD: Koetisien Determination (kontribusi variabel terhadap y)

r   : Nilai Koefisien Korelasi
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J. Pengujian Hipotesis

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari makna

hubungan antara variabel X dengan Y, maka hasil korelasi tersebut diuji

dengan rumus :

√
Keterangan:
thitung = Nilai t
r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah sampel

Dengan kriteria pengujian Jika thitung> ttabel, maka Hoditolak dan Ha diterima

dan jika thitung< ttabel Hoditerima dan Ha ditolak.Jadi hipotesis berbunyi:

Ho             : Tidak ada hubungan yang positif antara disiplin belajar   dengan

prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara Kota

Metro tahun pelajaran 2016/2017.

Ha : Ada hubungan positif antara disiplin belajar dengan prestasi

belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara Kota Metro

tahun ajaran 2016/2017.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang di peroleh bahwa ada hubungan yang

kuat antara disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri

1 Metro Utara Kota Metro tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini di ketahui

dengan hasil analisis data yaitu dengan hubungan yang kuat dengan kategori

0,789 sebagaian besar sesuai memperoleh prestasi belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian untuk masa mendatang, makan penulis

sampaikan saran kepada:

1. Siswa

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu anak untuk

meningkatkan prestasi belajar dengan disiplin belajar. Semua mata

pelajaran IPS, maka di adakanya penelitian tentang disiplin belajar di

harapkan siswa dapat mengembangkan semangat dalam belajar.

2. Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk dapat

memberikan bantuan dan perhatian kepada siswa agar hasil belajar siswa

semakin meningkat
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3. Kepala Sekolah

Diharapkan dapat menjadi masukkan dalam kegiatan pembelajaran di

setiap kelas. Salah satunya dengan menciptakan disiplin belajar dan

melibatkan siswa secara langsung.

4. Peneliti Lain

Bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian di bidang ini,

diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran informasi dan

masukkan tentang hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi

belajar.
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